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Pembelajaran pai memiliki peranan yang signifikan dalam membentuk karakter siswa yang beretika baik, serta memiliki pemahaman

dan pengalaman ajaran islam secara menyeluruh. Melalui pembelajaran pai, siswa bukan hanya dituntut untuk memahami materi secara

kognitif, namun diharapkan mampu memahami nilai-nilai spiritual dan moral dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam pelaksanaannya,

pembelajaran pai sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya partisipasi aktif siswa, dominasi metode ceramah, dan

rendahnya interaksi antara guru dan peserta didik. Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan berdampak pada

rendahnya pemahaman siswa terhadap materi. Akibatnya, untuk membuat suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna, diperlukan

penerapan model pembelajaran yang inovatif serta partisipatif.

Model pembelajaran snowball throwing bisa diterapkan karena mampu menstimulasi partisipasi aktif siswa, memperkuat

komunikasi di antara mereka, serta mempermudah pemahaman konsep-konsep dalam pendidikan. Model snowball throwing merupakan salah

satu teknik pembelajaran berkolaborasi dalam menekankan interaksi siswa melalui kegiatan bertanya dan memberikan jawaban secara

bergantian, pendekatan ini bisa menjadi salah satu solusi efektif dalam metode pembelajaran. Model snowball throwing akan menciptakan

pengalaman belajar yang menarik dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, siswa akan lebih gampang menangkap konsep dasar serta

berbagi lebih banyak ide dan informasi di antara mereka.

Dalam model ini setiap siswa membuat pertanyaan yang terkait dengan materi yang mereka pelajari dan dibentuk menjadi bola kertas

yang dilemparkan ke siswa lain secara bergilir untuk dijawab. Selain itu model ini membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan

interaktif yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Model snowball throwing dapat dibangun melalui interaksi sosial dan

pengalaman pribadi dalam proses belajar, siswa bekerja sama untuk saling membantu memahami satu sama lain melalui komunikasi. Selama

praktik snowball throwing, siswa tidak sekedar menerima informasi secara pasif melainkan juga berperan menjadi sumber belajar bagi teman-

temannya dengan membuat dan menjawab pertanyaan. Aktivitas ini meningkatkan kepercayaan diri, rasa tanggung jawab, dan kemampuan

berpikir reflektif.
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Rumusan Masalah:

➢ bagaimana penerapan model pembelajaran snowball throwing yang dilakukan pada materi dekat dengan allah

swt melalui asmaul husna

➢ apa saja kekurangan dan kelebihan dari model pembelajaran snowball throwing pada materi dekat dengan allah

swt melalui asmaul husna

Tujuan Penelitian:

➢ untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran snowball throwing dilakukan pada materi dekat

dengan allah swt melalui asmaul husna

➢ untuk mengetahui apa saja kekurangan dan kelebihan dari model pembelajaran snowball throwing pada materi

dekat dengan allah swt melalui asmaul husna



Metode

Metode 

Penelitian 
Metode Kualitatif

Subjek Penelitian
Guru PAI, Siswa

kelas V

Teknik Pengumpulan Data 
Observasi, Wawancara, 

Dokumentasi
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Teknik Analisa Data 

Analisis pengurutan

data, penyampaian data, 

penarikan kesimpulan
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi yang dilaksanakan di SDN leran kulon 2, penerapan model

pembelajaran snowball throwing pada materi dekat dengan Allah SWT melalui Asmaul Husna menunjukkan adanya

peningkatan secara signifikan terhadap keaktifan serta pemahaman siswa meningkat secara signifikan. Siswa tampak lebih

termotivasi untuk melewati setiap tahap pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif,

melainkan juga berpartisipasi secara aktif dalam mengeksplorasi dan memahami materi melalui interaksi dengan teman-

temannya. Hal ini membuktikan bahwa metode yang memadukan unsur permainan dengan kegiatan akademik mampu

membangun suasana belajar yang lebih menarik dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru pai melaksanakan proses

pembelajaran melalui tahapan yang terstruktur, dimulai dengan penyampaian materi, pengantar, kemudian dilanjutkan dengan

kegiatan siswa menulis pertanyaan terkait materi. Pada tahap ini kemudian dilanjutkan dengan aktivitas melempar dan

menjawab pertanyaan dalam suasan yang menyenangkan dan interaktif. Dengan adamya struktur yang teratur, siswa lebih

mudah memahami alur pembelajaran dan siap untuk berpatisipasi secara aktif di setiap kegiatan, sehingga proses belajar

berjalan lebih fokus dan terarah.

Pada tahap awal, guru memberikan pengarahan berupa penjelasan mengenai tujuan serta tata cara permainan. Siswa

diberitahu bahwa masing-masing akan menuliskan pertanyaan terkait materi pai, kemudian kertas tersebut diremas hingga

berbentuk bola dan dilemparkan kepada teman lain. Instruksi diberikan dalam bahasa yang mudah dipahami. Berdasarkan hasil

wawancara siswa menyatakan bahwa arahan guru cukup jelas sehingga tidak menimbulkan kebingungan. Pada pemahaman

terhadap aturan ini menjadi faktor penting untuk memastikan kelancaran penerapan model snowball throwing.
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Kegiatan tersebut menghasilkan lingkungan pembelajaran yang hidup dan penuh interaksi, siswa terlihat
antusias aktif dalam berdiskusi serta berani menyampaikan pendapat tanpa khawatir melakukan kesalahan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, penerapan model snowball throwing dapat meningkatkan rasa percaya
diri siswa. Dari hasil evaluasi pembelajaran, diketahui bahwa rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan dan
sebagian besar telah meliputi kriteria ketuntasan minimal. Selain itu siswa menunjukkan pemahaman yang lebih
baik terhadap makna asmaul husna dapat menghubungkan sifat-sifat allah dengan perilaku sehari-hari serta
memperlihatkan perkembangan positif dalam sikap religius.

Selain itu, penerapan model snowball throwing mendukung implementasi kurikulum bebas yang berfokus pada
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dalam proses ini Guru membantu siswa bereksperimen, bekerja
sama, dan belajar berpikir kritis. Melalui kegiatan tersebut, daya analisis dan kemampuan komunikasi siswa
mengalami peningkatan yang signifikan dari segi spiritual, model ini juga membantu siswa memahami nilai-nilai
keislaman dengan lebih baik. Proses belajar yang menyenangkan membuat siswa lebih muda mengingat makna dari
asmaul husna sekaligus menanamkan sifat-sifat allah swt ke dalam perilaku sehari-hari

• Kelebihan Dan Kekurangan Model Snowball Throwing

Penerapan model snowball throwing berperan sebagai sarana untuk mengurangi kejenuhan dalam proses pembelajaran. 

Dengan mengintegrasikan unsur permainan, kegiatan belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Siswa tidak

sekedar mengikuti pembelajaran yang secara pasif, tetapi merasa terlibat secara aktif dalam setiap tahapannya.

Meskipun dalam pelaksanaanya terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan waktu serta proses adaprasi siswa

terhadap metode baru, guru berhasil mengatasinya melalui pengelolaan kelas yang efektif. 
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Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran

snowball throwing pada materi "dekat dengan allah swt melalui asmaul husna" dalam mata pelajaran pai di SDN Leran

Kulon 2 bisa mengembangkan proses belajar dan hasil kinerja peserta didik. Dengan menerapkan model ini, suasana

belajar akan menjadi lebih aktif, inovatif, kreatif, efektif, serta menyenangkan. Melalui kegiatan saling melempar bola

berisi pertanyaan, Siswa sekarang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dengan bertanya, bukannya hanya

mendengar, menjawab, serta berdiskusi secara interaktif bersama teman-temannya. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa keaktifan siswa telah meningkat secara signifikan, kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman mereka

terhadap makna dari asmaul husna. Melalui aktivitas saling bertukar pertanyaan, Siswa memiliki kepercayaan diri yang

lebih besar dalam menyampaikan pendapat mereka, mampu bekerja sama secara harmonis dalam kelompok, dan

belajar menghargai sudut pandang teman-temannya.

Guru memiliki peran krusial sebagai fasilitator yang membimbing jalannya pembelajaran agar tetap fokus dan

kondusif. Dengan manajemen kelas yang baik, masalah seperti kesiapan siswa yang beragam, keterbatasan waktu, dan

adaptasi terhadap metode baru dapat dikurangi. Akibatnya, proses belajar menjadi lebih bermakna dan berorientasi

pada kebutuhan serta partisipasi aktif siswa. Secara keseluruhan, telah ditunjukkan bahwa model pembelajaran

snowball throwing bisa meningkatkan kualitas pembelajaran pai dalam banyak hal, termasuk kognitif, afektif, dan

sosial. Model ini adalah salah satu inovasi pembelajaran yang bisa membantu guru mencapai tujuan pendidikan Islam

membentuk siswa yang beriman kuat, berperilaku baik, dan memiliki kemampuan dalam menerapkan nilai-nilai Islam

pada kehidupan sehari-hari.
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